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MOTTO 

إِذاَ قٍِمَ  َٔ ُ نكَُىْ  جَبنِطِ فبَفْعَحُٕا ٌَفْعَخِ اللََّّ ًَ ٍَ آيَُُٕا إِذاَ قٍِمَ نكَُىْ تفََعَّحُٕا فًِ انْ رٌِ
ب انَّ َٓ ٌبَ أٌَُّ

ب  ًَ ُ بِ اللََّّ َٔ ٍَ أُٔتُٕا انْعِهْىَ دزََجَبتٍ  انَّرٌِ َٔ ٍَ آيَُُٕا يُِكُىْ  ُ انَّرٌِ اَشُصُٔا فبََشُصُٔا ٌَسْفعَِ اللََّّ

ٌَ َ  ٍِسرٌ  هُٕ ًَ  تعَْ

‘’Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’’ ( Q.S. Al-Mujadalah: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

Secara khusus dan paling utama adalah kedua orangtua penulis, Bapak dan 

Ibu, mendoakan hingga sampai detik ini, memberikan kasih sayang sayang 

dan semangat tiada henti-hentinya dalam keadaan apapun. 

 

Almamater tercinta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

ٔ Wawu W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يتعقّدٌٍ

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْ ة

 جصٌة

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كسايّ الأٔنٍبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri شكبةانفطس

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهٍة

fathah + ya mati 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 
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 ٌععى

kasrah + ya mati 

 كسٌى

dammah + wawu mati 

 فسٔض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بٍُكى

fathah + wawu mati 

 قٕل

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدت

 نئٍ شكستى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقسأٌ

 انقٍبض

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انعًبء

 انشًط

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذٔي انفسٔض

 أْم انعُة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berusaha menampilkan relevansi penafsiran ayat-ayat 

literasi atau baca-tulis menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

dengan konteks kekinian. Kajian ini signifikan karena bertujuan untuk 

menganalisis tentang literasi dalam perspektif al-Qur’an. Asumsi yang 

dibangun adalah penelitian ini bukan hanya menggali spirit keilmuan yang 

ditawarkan oleh Al-Qur’an, akan tetapi melihat lebih jauh bagaimana esensi 

dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an relevan untuk menjawab tantangan dan 

banyaknya kesenjangan intelektualisme muslim kontemporer. Muslim 

dewasa ini sebagian besar menganggap kitab-kitab keagamaan yang 

diproduksi pada periode klasik dan pertengahan yang memuat regulasi 

hukum dan ritual peribadatan Islam tidak perlu untuk ditulis kembali dalam 

bentuk yang baru atau diberikan interpretasi baru. Tentu saja ini merupakan 

asumsi yang keliru. Nilai-nilai keislaman yang bersumber pada Al-Qur’an 

dan hadis wajib untuk dipahami dan ditulis kembali sesuai dengan nalar 

berpikir masyarakat dewasa ini. Penulis mengangkat tema literasi yang 

dalam hal ini berdasarkan pandangan-pandangan M. Quraish Shihab dalam 

kitab tafsirnya al-Misbah. Hal ini mengingat beliau merupakan intelektual 

muslim yang besar pengaruhnya di Indonesia, Selain beliau berkecimpung 

dalam organisasi, beliau juga banyak menulis berbagai macam buku, baik 

karya berupa kitab tafsir, karya ilmiah dan isu-isu aktual seputar keislaman. 

Semua karyanya dijadikan rujukan utama oleh para akademisi.  

Atas latar belakang tersebut, penulis mencoba mengemukakan beberapa  

pertanyaan yang hendak dijawab dalam penelitian ini: a. Bagaimana 

penafsiran M. Quraish Shihab atas ayat-ayat literasi. b. Bagaimana urgensi 

literasi dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab. c. Apa relevansi tafsir 

literasi menurut M. Quraish Shihab dalam konteks kekinian?. 

Dengan menggunakan pendekatan tematik, penelitian ini menemukan 

bahwa tradisi literasi dalam al-Qur’an mewujud dalam bentuk: 1) peritah 

membaca, 2) seruan untuk membuat majelis atau kelompok diskusi, dan 3) 

seruan untuk selalu bertanya kepada ahlinya, dan 4) seruan untuk menulis 

agar tidak lupa. Empat hal ini merupakan main idea dalam al-Qur’an yang 

mendorong manusia, khususnya orang-orang yang beriman untuk 

menghidupkan dunia literasi atau baca-tulis.  Banyak peradaban lahir setelah 

adanya budaya literasi atau baca-tulis.  

 

Kata Kunci: M. Quraish Shihab, Literasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Literasi secara bahasa bermakna baca, keberaksaraan1. Literasi disebut 

dengan melek aksara, melek huruf, gerakan pemberantasan buta huruf. 

Dalam bahasa Inggris, literacy artinya kemampuan membaca dan menulis 

(the ability to read and write)2 dan kompetensi atau pengetahuan di bidang 

khusus (competence or knowledge in a specified area)3.Menurut Jean E. 

Specer sebagaimana dikutip Ali Romdhoni literasi adalah kemampuan untuk 

membaca dan menulis yang merupakan pintu gerbang bagi setiap orang, 

komunitas atau bangsa tertentu, untuk mencapai predikat sebagai manusia, 

komunitas, bangsa yang terpelajar.4 

Ayat Al-Qur’an secara tegas memerintahkan manusia untuk membaca 

dan menulis, seperti dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5:  

ٱقـْرَأْ بٱِسْمِ رَبِّكَ ٱلَّذِى خَلَقَ ﴿١﴾خَلَقَ ٱلإِنسَانَ مِنْ عَلَقٍ ﴿٢﴾ٱقـْرأَْ وَربَُّكَ ٱلأَكْرَمُ ﴿٣﴾ٱلَّذِى عَلَّمَ 
 بٱِلْقَلَمِ ﴿٤﴾عَلَّمَ ٱلإِنسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ ﴿٥﴾

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Pada permulaan surat ini diawali dengan fi’il amr  ( kata kerja perintah) 

yaitu iqra’. Iqra’  memiliki beragam makna antara lain: membaca, 

                                                           
1 https:// kbbi.web.id. diakses 30 desember 2018 
2Achmad Fanani, Kamus Populer Inggris-Indonesia, Indonesia- Inggris, (Jakarta: Literindo 

2015), hlm 11. 
3Achmad Fanani, Kamus Populer Inggris-Indonesia, Indonesia- Inggris ... hlm 76.  
4Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi : Sejarah Rancang Bangun Ilmu-Ilmu Keislaman, 

(Jakarta : Literatur Nusantara 2013), hlm. 88.  
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menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti dan mengetahui ciri-ciri 

sesuatu. Membaca merupakan aspek terpenting dari belajar5. Menurut 

Abdullah Yusuf Ali lafal iqra’  memiliki makna memberitakan atau 

membaca dengan keras bahwa` objek itu dipahami sebagai pesan Tuhan.6 

Ayat ini membuktikan bahwa Islam sangat memperhatikan aspek ilmu 

pengetahuan. 

Dewasa ini, kita dengan mudah menemukan kesenjangan antara budaya 

baca-tulis di negara-negara Islam dengan negara-negara lainnya.7 Contoh 

negara Syria, Pakistan, Iran, dan negara islam lainnya yang sedang 

mengalami konflik bersenjata. Lebih dari dua juta anak dan remaja di negara 

tersebut tidak dapat sekolah karena kondisinya yang rusak, hancur dan 

diduduki oleh kelompok bersenjata. Hal tersebut menjadi sebab putusnya 

anak sekolah dan rendahnya tingkat pendidikan di negara-negara Islam.  

Di dalam al-Qur’an disebutkan beberapa ayat yang menunjukkan 

perintah literasi atau baca-tulis, di antaranya pada surat al-‘Alaq: 1-58, Q.S. 

                                                           
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 15, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2011), hlm 454. 
6 Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of the Holy Qur’an: complete translation with selected 

notes, (Islamic Book Trust: 1996), hlm. 658.  
7 Warga Negara Indonesia tergolong negara-negara yang rendah akan minat membaca 

karena disebabkan banyaknya faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca-tulis. 
Salah satunya karena kemajuan teknologi yang semakin canggih menjadi salah satu faktor 
kurangnya mina baca-tulis karena digunakan untuk menghabiskan waktu dengan bermain gadget 
daripada baca-tulis. Serta menjadikan malas membaca karena mengandalkan internet sebagai 
senjata untuk mengerjakkan tanpa membaca karena adanya copy paste sehingga pekerjaan lebih 
mudah. Lihat Asyiani Hasyim, Menganalisis Minat Membaca Di Indoneia. https://www. 
Academia. Pdf. Diakses 3 Mei 2018 

8 Muhamad Fuad Abdul-Baqiy, Al-Mu’jam Al Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al Karim, (Dar 
al Fikr 1981), hlm 539.  
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Al-Baqarah: 319, Q.S. al-Mujadalah: 1110, Q.S. al-Zumar: 911, Q.S. al-Nahl: 

43, Q.S. Al-A’raf: 179, Q.S. Al-Jumu’ah: 2, Q.S. Al-Baqarah: 282.  

Berangkat dari permasalahan itu penulis hendak mendiskusikan tentang 

pandangan M. Quraish Shihab tentang budaya literasi dalam Islam. 

Mengingat al-Qur’an adalah sumber nilai dan pengetahuan umat Islam. 

Penulis termotivasi untuk memunculkan wacana tentang bagaimana al-

Qur’an menaruh perhatian yang amat utama kepada dunia literasi.   

Mengenai urgensi literasi ini, penulis mengambil topik penelitian dengan 

bersumber pada Tafsir Al Misbah karya M. Quraish Shihab. Penulis melihat 

bahwa tafsir ini mempunyai kesesuaian dengan konteks Indonesia dengan 

keadaaan di mana seharusnya umat Islam menjadi pelopor budaya berpikirn 

kritis melalui dialog keilmuan. Oleh sebab itu, penelitian mengenai konsep 

literasi dalam al-Qur’an (telaah atas ayat-ayat baca-tulis dalam tafsir al-

Misbah) sangat menarik untuk dilakukan.  

M. Quraish Shihab merupakan intelektual muslim kontemporer yang ada 

di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Guru Besar dalam bidang tafsir di 

UIN Syarif Hidayatullahm Jakarta. Beliau juga pernah menjabat sebagai 

Rektor IAIN Alauddin dan tercatat sebagai salah satu pendiri Universitas 

Islam Indonesia di Ujung Pandang. Beliau juga terpilih menjadi ketua 

Majelis Ulama Indonesia, ketua Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia, 

                                                           
9 Muhamad Fuad Abdul-Baqiy, Al-Mu’jam Al Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al Karim ... 

hlm 484. 
10 Muhamad Fuad Abdul-Baqiy, Al-Mu’jam Al Mufahras... hlm 489.  
11 Muhamad Fuad Abdul-Baqiy, Al-Mu’jam Al Mufahras... hlm 483. 
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kemudian sebagai Dewan Redaksi beragam jurnal ilmiah12.  Selain beliau 

berkecimpung dalam organisasi, beliau juga banyak menulis berbagai 

macam buku, baik karya berupa kitab tafsir, karya ilmiah dan isu-isu aktual 

seputar keislaman. Semua karyanya dijadikan rujukan utama oleh para 

akademisi.  

Kajian ini signifikan karena bertujuan untuk menganalisis tentang 

literasi dalam perspektif al-Qur’an. Asumsi yang dibangun adalah penelitian 

ini bukan hanya menggali spirit keilmuan yang ditawarkan oleh Al-Qur’an, 

akan tetapi melihat lebih jauh bagaimana esensi dan penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an relevan untuk menjawab tantangan dan banyaknya kesenjangan atau 

permasalahan yang dihadapi oleh intelektualisme muslim kontemporer.  

Peradaban Islam adalah peradaban teks, di mana segala ekspresi budaya 

umat Islam berporos pada teks. Setidaknya inilah definisi peradaban Islam 

yang beriringan dengan lahirnya literasi Qur’ani. Tidak mengherankan 

apabila ‘’ideal tertinggi’’ yang diangankan oleh hampir semua muslim 

adalah kesesuaian antara realitas kehidupannya dengan ‘’bunyi teks’’, 

termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan. Dari sini bisa disimpulkan bahwa 

betapapun dan seperti apapun beragamnya wajah umat Islam saat ini, dapat 

dipastikan semua berawal dari internalisasi mereka terhadap isi kandungan 

al-Qur’an.13 

                                                           
12 Edwar Hadi, Urgensi Belajar dalam Tafsir Al-Misbah Surat Al-‘Alaq 1-5 dan 

Implikasinya Terhadap Metode Pendidikan Islam, Skripsi Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2014. 

13 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial, (Yogyakarta: 
Kalimedia), hlm. 174. 
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Kitab-kitab keagamaan yang diproduksi pada periode klasik dan 

pertengahan, masyarakat moderen dan kontemporer mengira segala hukum 

dan ritual peribadatan Islam tidak perlu untuk ditulis kembali dalam bentuk 

yang baru. Tentu saja ini merupakan asumsi yang keliru. Nilai-nilai 

keislaman yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadis wajib untuk dipahami 

dan ditulis kembali sesuai dengan nalar berpikir masyarakat dewasa ini.14 

Apabila al-Qur’an tidak bunyikan lagi ajarannya maka al-Qur’an akan 

menjadi teks yang tidak mampu berdialog dengan perkembangan zaman. 

Penelitian tentang budaya literasi dalam Al-Qur’an relevan untuk diteliti 

mengingat tidak banyaknya literatur yang fokus terhadap kajian ini.  

Publikasi ilmiah dalam jurnal bereputasi internasional berperan sebagai 

media aktualisasi diri para akademisi dan penelitian pengembangan ilmu 

pengetahuan secara internasional. Portal tersebut memeringkat hasil 

publikasi 239 negara. Dari portal tersebut Indonesia berada pada urutan ke-

61 dengan jumlah publikasi sebanyak 25.481. Indonesia kalah dengan 

negara Malaysia, Singapura dan Thailand. Hal ini disebabkan karena 

minimnya publikasi jurnal internasional oleh akademisi di Indonesia, 

penghargaan atas publikasi karya ilmiah belum sepenuhnya menjadi aset 

yang dipikirkan oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia, serta 

lingkungan kerja yang belum representatif.15   

                                                           
14 Misalnya, Tuhan memerintahkan manusia untuk membaca, harus terus membaca karena 

proses penciptaan terus terjadi. Selalu ada fenomena-fenomena baru yang lahir dan tercipta di 
alam raya ini dengan kehendak Tuhan.  

15  Lihat di Koran Sindo diterbitkan tanggal 13 April 2015.  
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Secara statistik di tahun 1976, bisa dilihat jumlah penulis karya ilmiah 

yang terdata di seluruh dunia terdapat 352.000, literasi di dunia ketiga 

(berkembang) terdapat 19.000. Sementara itu tingkat literasi negara-negara 

Islam hanya terdapat 3.300 dan untuk kalangan intelektual Islam pada waktu 

itu hanya terdapat 6.100 karya ilmiah. Penghasil karya ilmiah terbesar di 

negara-negara Islam adalah Mesir, Iran, Pakistan, Nigerai, Turki, Malaysia 

dan Libanon.16 

Secara pergerakan sosial budaya literasi yang bersumber dari orang-

orang Islam telah mampu memberikan kontribusi terhadap kebangkitan 

umat Islam sebagai sebuah peradaban yang mencerahkan umat manusia. 

Seperti yang diketahui budaya literasi pada masa klasik-pertengahan yang 

melahirkan tokoh-tokoh intelektual seperti Al-Farabi, Al-Ghazali, Ibnu 

Rusyd, dan lain-lain, di era moderen ditandai dengan munculnya tokoh 

seperti Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Ahmad Dahlan, dan lainnya yang 

terinspirasi dari Ar-Risalah. Kemudian yang paling kontemporer adalah 

Buya Hamka, Quraish Shihab, Gus Mus, dan lainnya yang dalam konteks 

Indonesia mereka adalah tokoh-tokoh yang sangat maksimal dalam 

mempelajari dan membaca kembali tradisi keilmuan Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

                                                           
16 Fahruddin Faiz,  Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial ... hlm. 178-179. 
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1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab atas ayat-ayat literasi dalam 

al-Qur’an?  

2. Bagaimana urgensi  literasi dalam al-Qur’an menurut M.Quraish 

Shihab? 

3. Apa relevansi tafsir literasi menurut M.Quraish Shihab dalam konteks  

kekinian?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

demikian pula pada penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah:  

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana  penafsiran M. Quraish Shihab 

atas ayat-ayat literasi dalam al-Qur’an. 

b. Untuk mendeskripsikan urgensi literasi dalam al-Qur’an menurut M. 

Quraish Shihab. 

c. Untuk mendeskripsikan bagaimana relevansi tafsir literasi menurut 

M.Quraish Shihab dalam konteks kekinian. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Menjelaskan bagaimana penafsiran M.Quraish Shihab atas ayat-ayat 

literasi dalam al-Qur’an. 
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b. Menjelaskan bagaimana urgensi literasi dalam al-Qur’an menurut 

M.Quraish Shihab. 

c. Menjelaskan bagaimana relevansi tafsir literasu menurut M.Quraish 

Shihab dalam konteks kekinian. 

d. Menambah khazanah keilmuan khusunya dalam ranah penafsiran, 

memberikan sumbangan pemikiran  pada jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka  

Untuk memfokuskan arah kajian yang terkait dalam penelitian ini, 

penulis menelusuri riset atau karya-karya sebelumnya. Penelusuran ini baik 

berupa buku, tesis, skripsi maupun jurnal. Kemudian buku-buku tafsir yang 

terkait  tentang literasi.  

Adapun di antara beberapa literatur yang terkait dengan penelitian 

tentang literasi adalah skripsi yang ditulis oleh Moh Fauzan  yang berjudul 

“ Perintah Literasi dalam Al-Qur’an dan Relevansinya terhadap Program 

Nawacita Indonesia Pintar”17. Skripsi ini secara khusus menjelaskan tentang 

urgensi membaca dan program literasi yang bertujuan untuk menuntaskan 

buta aksara untuk menuju melek aksara karena kurangnya minat baca yang 

terjadi dikalangan remaja. Kebanyakan para remaja tidak sadar akan 

                                                           
17 Moh Fauzan Fathollah, ‘’Perintah Litearsi dalam Prespektif Al-Quran dan Relevansinya 

Terhadap Program Nawacita Indonesia Pintar’’,Skirpsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN 
Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 
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urgensinya membaca18. Dalam Al-Qur’an khususnya surat al-‘Alaq 

dijelaskan mengenai perintah membaca (literasi). Maka dari itu, dalam 

penelitian ini Fauzan menegaskan bahwa membaca (literasi) merupakan 

simbol yang penting dalam kehidupan manusia agar menusia dapat 

menambah keilmuan dan pengetahuan yang baru sehingga mempermudah 

dalam kehidupan dengan banyak ilmu yang dimiliki.  

Selain beberapa skripsi di atas, terdapat juga jurnal yang ditulis oleh 

Agus Saputera dengan judul “ Menghidupkan Baca-Tulis (Literasi) Sebagai 

Warisan Kejayaan Islam”.Tulisan ini menjelaskan pentingnya budaya baca-

tulis ( literasi) bagi manusia karena merupakan alat komunikasi yang efektif. 

Dan akan menghasilkan beberapa manfaat di antaranya menambah 

wawasan, membuka cakrawala berpikir dan mengembangkan kepribadian.19 

Jurnal lain yang berkaitan dengan Literasi atau baca-tulis juga di tulis 

oleh Mustolehudin dengan judul “Tradisi Baca-Tulis dalam Islam Kajian 

terhadap Teks al-Qur’an Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5”.Kajian dalam jurnal 

tersebut menjelaskan bahwa membaca adalah perintah Allah. Perintah 

membaca mengandung maksud agar manusia memiliki pengetahuan dan 

informasi. Sebagaimana dalam surat al-‘Alaq ayat 1-5 bahwa perintah 

membaca dan menulis bagi umat Islam khusunya dan umat manusia pada 

                                                           
18 Moh Fauzan Fathollah, ‘’Perintah Litearsi dalam Prespektif Al-Quran dan Relevansinya 

Terhadap Program Nawacita Indonesia Pintar’’, hlm 3. 
19 Agus Saputera,  ‘’Menghidupkan tradisi baca-tulis sebagai warisan kejayaan islam’’, 

Jurnal E-Dokumen. Kemenag, Https://ejournal.kemenag.go.id/ files/ edokumen/ pdf/ 1317197474, 
di akses pada tanggal 02 Mei 2019. 
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umumnya memiliki pengetahuan atau melek huruf dan informasi. Dengan 

pengetahuan dan melek informasi manusia mampu menggengam dunia.20 

Dari sekian banyak penelitian ilmiah tentang literasi, seseorang 

sarjanawan yang sangat serius dengan isu ini adalah Ali Ramdhoni. Ia 

menulis buku yang berjudul “Al-Qur’an dan Literasi: Sejarah Rancang-

Bangun Ilmu-Ilmu Keislaman.”Di dalam buku ini Ali menjelaskan tentang 

proses lahirnya peradaban ilmu pengetahuan di dunia Islam pasca al-Qur’an 

diwahyukan. Kemudian lahirnya figur Nabi Muhamad saw sebagai pelopor 

gerakan iqra’ (literasi). Dari sinilah momentum dimulainya perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam Islam. Perintah membaca dan menulis menjadi 

sebab terjadinya ‘’kompetisi’’ dalam mendalami ilmu-ilmu pengetahuan di 

tangah umat Islam.21 

Dari beberapa uraian literatur yang penulis cantumkan, dapat dilihat 

bahwa signifikansi penelitian ini hendak menekankan kajian yang mendalam  

tentang literasi dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat literasi dalam Tafsir Al-Mishbah. 

 

E. Kerangka Teori 

Mengingat penelitian ini termasuk jenis penelitian tematik terhadap 

literasi dalam perspektif al-Qur’an, maka agar dapat diperoleh hasil yang 

obyektif, penelitian ini menggunakan teori tafsir tematik yang digagas oleh 

                                                           
20 Mustolehudin, ‘’Tradisi baca tulis dalam Islam kajian terhadap teks al-Qur’an surah al-

‘Alaq’’ ,Jurnal Analisa, Vol XVIII, No. 01, Januari-Juni, 2011. hlm 145. 
21 Ali Romdhoni, al-Qur’an dan Literasi : sejarah rancang bangun bangun ilmu-ilmu 

keislaman… 2013 
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‘Abd al-Hayy Al-Farmawi. Menurut Al-Farmawi metode maudhu’i adalah 

tafsir yang menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud 

sama, dalam arti sama, sama-sama membicarakan satu topik permasalahan 

dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunya ayat-ayat 

tersebut. Kemudian melakukan analisis sehingga memberikan keterangan 

atau kejelasan serta mengambil sebuah kesimpulan.22 

Langkah-langkah metode maudhu’i :  

1. Memilih masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara maudhu’i. 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 

ditetapkan,  

3. Menyusun ayat-ayat secara runtut menurut kronologi masa turunnya, 

disertai asbab an-nuzul. 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing surat  

5. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-Qur’an 

terhadap masalah yang dibahas.23 

 

F. Metode Penelitian  

Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang memiliki langkah-langkah sistematis. Metode pennelitian ini 

digunakan untuk menentukan alur penelitian dan sifat  keilmiahannya. 

Metode dalam penyusunan sekripsi ini adalah sebagai berikut:   
                                                           

22 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Sebuah Pengantar: penerjemah 
Suryan A. Jamrah, (P.T. Raja Grafindo Persada 1994), hlm. 36. 

23 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode TafsirMaudhu’i …hlm. 37. 



12 

 

1. Jenis Penelitian  

Dalam proposal ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kepustakaan (library reearch). Penelitian kepustakaan 

merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi dari bantuan macam-macam materi yang terdapat diruang 

perpustakaan. Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari 

al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, buku-buku yang terkait dengan tema 

pembahasan.   

2. Sumber Data 

Penelitian ini akan menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Secara khusus yang menjadi data primer adalah sumber data atau 

literature yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini. Dalam hal ini 

penulis menggunakan al-Qur’an dan terjemahannya yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Agama RI, kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab dan karya-karya M. Quraish Shihab yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Sementara itu, adapun sumber data sekunder berupa buku-

buku, jurnal, skripsi dan media informasi yang bisa dipertanggung 

jawabkan kevaliditas data yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

pada penelitian ini dinaggap penting untuk dikutip dan dijadikan 

informasi tambahan. Seperti buku Ali Ramdhoni, jurnal dan majalah-

majalah.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika 

penulisan agar permasalahan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

pokok permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu penulis menyusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang penelitian, 

masalah-masalah yang diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka dengan menelusuri literature-literatur yang berkaitan dengan 

‘’Tradisi literasi (baca-tulis) dalam Al-Qur’an’’, dilanjut dengan metode 

penelitian untuk mempermudah penulis menganalisis, mengklasifikasi dan 

menjelaskan hasil penelitian. Adapun metode penelitian ini meliputi : jenis 

penelitian, pengumpulan data, mengelolah data dan kesimpulan; serta yang 

terakhir dalam bab I ini berisikan sistematika pembahasan, yang bertujuan 

untuk memfokuskan pada persoalan penelitian ini serta memudahkan 

penulis menyusun sekripsi  

Bab kedua, tentang biografi M. Quraish Shihab yang meliputi kelahiran, 

perjalanan keilmuan, pemikiran dan penjelasan seputar kitab tafsirnya 

sertagambaran umum tentang literasi, perkembangannya dalam khazanah 

intelektual Islam dan peran literasi dalam dunia Islam. 

Bab ketiga, ayat-ayat al-Qur’an tentang literasi, penafsirannya dan 

pandangan M. Quraish Shihab mengenai literasi dalam konteks budaya 

literasi  
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Bab keempat, tentang relevansi tafsir ayat-ayat literasi menurut M. 

Quraish Shihab dengan kebutuhan umat manusia 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran. Menjawab rumusan 

masalah yang terdapat dalam bab pertama dan memberikan saran agar 

penelitian bisa dengan mudah menemukan kekurangan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan apa yang telah penyusun paparkan dalam skripsi ini, 

maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa penafsiran M. Quraish 

Shihab terhadap ayat-ayat literasi atau baca-tulis sebagaimana dijelaskan 

dalam tafsir al-Misbah adalah budaya literasi atau baca-tulis merupakan 

kewajiban bagi setiap manusia, karena budaya literasi atau baca-tulis 

merupakan syarat utama untuk membangun peradaban, semakin banyak 

membaca-menulis maka semakin tinggi peradaban. M.Quraish Shihab juga 

menegaskan bahwa manusia telah dianugerahi banyak potensi oleh Allah, 

berupa hati, akal dan pikiran yang digunakan untuk mencari ilmu 

pengetahuan dengan cara menanamkan budaya literasi atau baca-tulis dalam 

diri seorang, karena banyak penghuni neraka yang berasal dari kalangan jin 

dan manusia yang tidak bisa memanfaatkan potensi yang telah Allah 

berikan. Kemudian terdapat bebrerapa metode literasi atau baca-tulis yang 

ditawarkan oleh M. Quraish Shihab diantaranya dengan cara selalu 

membaca, membuat majlis diskusi, atau dengan bertanya kepada orang yang 

lebih tahu dan selalu menulis dengan tujuan agar tidak lupa.  

Urgensi literasi atau baca-tulis menurut M. Qurasih Shihab adalah 

untuk mendorong masyarakat menjadikan kegiatan literasi atau baca-tulis 

sebagai bagian dari kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang berorientasi 
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pada penyegaran pikiran atau untuk perluasan atau pengayaan wawasan 

pengetahuan, selain itu adanya budaya literasi atau baca-tulis dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan serta daya nalarnya akan berkembang dan 

berpandangan luas. Selain itu juga dapat menambah banyaknya informasi 

dari hasil yang dibaca, menambah wawasan ilmu pengetahuan.  

Relevansi tafsir literasi M. Quraish Shihab dalam konteks kekinian 

adalah Banyak perkembangan setelah adanya budaya literasi atau baca-tulis, 

karena hal tersebut merupakan pintu gerbang menuju kesuksesan, memiliki 

pengetahuan lebih banyak, berwawasan luas serta memiliki kemampuan 

untuk menata tulisan secara baik dan benar serta dapat memperkaya kosa 

kata. Serta memiliki cara pandang dan pola pikir yang luas, pengetahuan 

yang luas akan menjadi bekal dalam memandang dan berfikir tentang 

berbagai hal. Adanya budaya literasi atau baca-tulis ini mampu 

memunculkan tokoh-tokoh intelektual seperti al-Farabi, Muhamad Abduh, 

Buya Hamka, Gus Mus dan M. Quraish Shihab. Maka Budaya literasi  harus 

digiatkan karena merupakan pangkal daripada peradaban itu sendiri. 

B. Saran  

Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga 

dengan penelitian ini yang pasti jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu 

penulis sangat menerima kritik dan saran agar dapat dijadikan refleksi untuk 

penelitian selanjutnya. Penyusun mengharapkan supaya penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan jenis penelitian atau pendekatan yang berbeda. Dan 

yang terakhir penyusun mengharapkan mudah-mudahan hasil dari penelitian 
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ini dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri, khususnya bagi Mahasiswa dan 

pembaca pada umumnya.  
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